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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji penerapan nilai-nilai Rukun Islam dalam praktik pelayanan kesehatan,
dengan fokus pada bagaimana prinsip-prinsip spiritual dapat memperkaya kualitas layanan medis.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi literatur dari berbagai
sumber valid, seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian terkait implementasi nilai Islam dalam dunia
kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip syahadat, salat, zakat, puasa, dan haji
memiliki keterkaitan erat dengan etika pelayanan medis, mendorong tenaga kesehatan untuk bekerja
dengan niat tulus, kedisiplinan, kepedulian sosial, kesabaran, serta solidaritas terhadap sesama. Integrasi
nilai-nilai tersebut mampu meningkatkan empati, memperkuat hubungan antara tenaga medis dan
pasien, serta mendukung penyembuhan pasien secara fisik dan spiritual. Namun, tantangan tetap
muncul, terutama akibat keterbatasan pemahaman agama yang hanya formalistik dan potensi konflik
dengan standar medis konvensional. Penelitian ini merekomendasikan penguatan pelatihan etika medis
Islam, penyediaan fasilitas rohani, kolaborasi aktif dengan ulama, serta pengembangan program
kesehatan berbasis zakat dan infak. Dengan penerapan strategi ini, pelayanan kesehatan berbasis Islam
dapat diwujudkan secara lebih holistik, manusiawi, dan berkeadilan, sejalan dengan amanah agama

untuk menjaga kesejahteraan jasmani dan rohani seluruh umat.
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PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan adalah suatu bidang yang sangat kompleks, yang tidak hanya
berkaitan dengan aspek fisik pasien tetapi juga mencakup dimensi sosial dan spiritual. Dalam
konteks Islam, kesehatan dipandang sebagai amanah dari Allah, yang harus dijaga dengan
sebaik-baiknya (Aufa et al., 2024). Hal ini sejalan dengan ajaran Rukun Islam yang
menekankan pentingnya menjaga kesejahteraan tubuh, sebagaimana tercermin dalam
kewajiban salat, zakat, puasa, dan haji (Nurjannah, 2014). Menurut al-Qur'an, tubuh adalah
amanah yang harus dijaga dengan penuh rasa tanggung jawab, dan dengan memberikan
pelayanan kesehatan yang optimal, seorang profesional medis juga menjalankan bagian dari

ibadahnya.



Namun, dalam praktiknya, penerapan nilai-nilai Islam dalam pelayanan kesehatan
sering kali menemui tantangan. Terutama di negara-negara dengan sistem medis yang lebih
sekuler, terdapat kesenjangan antara prinsip-prinsip ajaran agama dan kenyataan dunia medis
yang lebih mengutamakan pendekatan rasional dan ilmiah (Hadytiaz et al., 2022). Oleh karena
itu, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana nilai-nilai ibadah dapat diaplikasikan dalam
konteks medis tanpa mengesampingkan prinsip-prinsip medis modern yang diperlukan untuk
merawat pasien.

Terdapat beberapa contoh yang menggambarkan bagaimana konsep ibadah dapat
diterapkan dalam pelayanan kesehatan. Penelitian yang dilakukan oleh Retno Wahyu
Nugrahini dan Nanik Windi Astutik di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang
memberikan wawasan yang mendalam mengenai pentingnya integrasi aspek spiritual dalam
pelayanan kesehatan di rumah sakit Islam. Mereka menyoroti bahwa pelayanan syariah yang
mencakup konseling agama, dukungan ibadah, dan pendampingan spiritual bagi pasien
berperan penting dalam meningkatkan kualitas kehidupan spiritual pasien. Dalam konteks ini,
dukungan spiritual tidak hanya terbatas pada aspek fisik kesehatan, tetapi juga mencakup
kesejahteraan psikologis dan emosional pasien (Nugrahini & Astutik, 2024). Lebih jauh lagi,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa keluarga pasien turut merasakan dampak positif dari
layanan spiritual yang diberikan. Pendekatan berbasis keagamaan tidak hanya menyentuh
aspek individu pasien, tetapi juga memberikan dukungan kepada keluarga untuk lebih
memahami dan mendukung pasien dalam menghadapi proses penyembuhan. Melalui
pendekatan ini, rumah sakit tidak hanya menyembuhkan tubuh pasien, tetapi juga merawat jiwa
dan hati mereka, sehingga tercipta keseimbangan yang sehat antara aspek fisik dan spiritual
dalam proses penyembuhan.

Tak hanya itu, Rumah Sakit Muhammadiyah Yogyakarta (RSMY) telah
mengimplementasikan pendekatan berbasis Islam yang mengedepankan nilai-nilai kasih
sayang dan ketulusan dalam pelayanan medis (Sholehah, 2021). Hal ini tercermin dalam visi
dan misi rumah sakit yang menekankan pelayanan kesehatan sesuai standar terkini, berbasis
bukti ilmiah, serta mengembangkan pelayanan berbasis digital dengan tetap berlandaskan pada
ajaran Islam. Salah satu program unggulan RSMY adalah layanan bimbingan rohani Islam bagi
pasien. Penelitian yang dilakukan oleh Fashihah Sholehah di Rumah Sakit PKU
Muhammadiyah Yogyakarta ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan rohani Islam
memiliki peran penting dalam memberikan motivasi dan semangat bagi pasien kanker. Melalui
kegiatan seperti tazkirah, zikir, dan ceramah, pasien merasa lebih tenang, sabar, dan bersyukur

dalam menghadapi penyakitnya. Selain itu, RSMY juga mengedepankan nilai-nilai utama yang



dikenal dengan akronim ALMAUN: Amanah, Lengkap, Mutu, Antusias, Universal, dan
Nyaman. Komitmen RSMY dalam memberikan pelayanan kesehatan berbasis nilai Islam juga
didukung oleh Majelis Pembina Kesehatan Umum Muhammadiyah melalui Standar Islami
Rumah Sakit Muhammadiyah-Aisyiyah (SIRSMA).

Bahkan di Malaysia, Rumah Sakit Al-Islam Specialist Hospital yang terletak di Kuala
Lumpur telah menjadi pelopor dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual Islam dalam
operasional medisnya (Shafi et al., 2023). Salah satu konsep yang diterapkan adalah Hospital
Mesra Ibadah (HMI), yang bertujuan untuk menyediakan pelayanan kesehatan yang holistik,
mencakup dimensi fisik, psikologis, mental, dan spiritual. Program-program seperti
pembacaan Al-Qur'an satu halaman per hari dan peringatan tazkirah setiap Jumat dan Sabtu
merupakan bagian dari upaya untuk memperkuat spiritualitas staf dan pasien. Pembacaan Al-
Qur'an tidak hanya bertujuan meningkatkan kedekatan spiritual, tetapi juga sebagai bagian dari
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pribadi melalui nilai-nilai Islam. Selain itu, rumah
sakit ini juga rutin mengadakan pelatihan bagi tenaga medis mengenai etika pelayanan
kesehatan menurut perspektif Islam. Pelatihan ini menekankan pentingnya niat dalam setiap
tindakan medis dan penerapan prinsip-prinsip seperti Maqasid al-Shariah dan Qawaid al-
Fighiyyah dalam praktik medis. Program semacam ini membantu tenaga medis untuk tidak
hanya fokus pada aspek fisik perawatan, tetapi juga pada niat yang bersih dan etika yang tinggi
dalam memberikan layanan. Melalui pendekatan ini, Al-Islam Specialist Hospital tidak hanya
berupaya untuk mengobati penyakit fisik, tetapi juga mendukung penyembuhan secara
menyeluruh yang melibatkan hati dan pikiran. Implementasi nilai-nilai Islam ini tidak hanya
terbatas pada rumah sakit itu sendiri, tetapi juga disebarluaskan ke rumah sakit lain di Malaysia,
seperti Universiti Malaya Medical Center (UMMC), yang mulai mengadopsi konsep HMI pada
tahun 2015. Konsep ini kini menjadi contoh bagi institusi medis lainnya dalam upaya
mengintegrasikan spiritualitas Islam dalam sistem pelayanan kesehatan. Penerapan konsep ini
diharapkan dapat membawa dampak positif, tidak hanya dalam peningkatan kualitas pelayanan
medis tetapi juga dalam meningkatkan kesejahteraan spiritual pasien dan tenaga medis.

Tujuan dari penulisan jurnal ini adalah untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
nilai-nilai dalam Rukun Islam dapat diterapkan dalam praktik pelayanan kesehatan. Melalui
analisis literatur dan contoh-contoh praktis yang ada, artikel ini bertujuan memberikan
wawasan tentang bagaimana ajaran Islam, yang mencakup prinsip-prinsip ibadah seperti niat,
kesabaran, dan perhatian terhadap orang lain, dapat memperkaya kualitas pelayanan kesehatan.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan pelayanan

medis yang lebih komprehensif, yang mencakup kesejahteraan fisik dan spiritual pasien.



Dengan melihat potensi besar dari integrasi ajaran Islam dalam pelayanan kesehatan,
jurnal ini berjudul "Dari Pemahaman Menuju Praktik: Rukun Islam dan Ibadah dalam
Konteks Pelayanan Kesehatan" bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemahaman
ibadah dalam Islam dengan implementasinya dalam praktik medis. Melalui analisis ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana ibadah dapat

mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang lebih holistik.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
literatur untuk mengkaji penerapan nilai-nilai dalam Rukun Islam dalam praktik pelayanan
kesehatan. Data dikumpulkan melalui kajian literatur yang relevan, termasuk buku, artikel
jurnal, dan laporan penelitian mengenai penerapan prinsip-prinsip Islam dalam dunia medis.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik analisis tematik, dengan
mengidentifikasi tema-tema utama terkait penerapan ibadah dalam pelayanan kesehatan.
Proses ini dilakukan untuk melihat keterkaitan antara ajaran agama dan implementasinya dalam
konteks medis, serta mengeksplorasi makna dan dampak dari penerapan nilai-nilai tersebut
terhadap kualitas pelayanan kesehatan. Keandalan data dijaga melalui triangulasi, yaitu dengan
membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk memastikan konsistensi dan kredibilitas

hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Prinsip-prinsip Rukun Islam dalam Pelayanan Kesehatan
Rukun Islam, yang terdiri dari lima pokok ajaran syahadat, salat, zakat, puasa, dan haji
memiliki hubungan yang erat dengan praktik kehidupan sehari-hari umat Islam, termasuk
dalam dunia medis. Setiap prinsip ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pendekatan pelayanan kesehatan yang berbasis pada nilai-nilai agama.
1. Syahadat (Pernyataan Iman)
Sebagai dasar dari seluruh ajaran Islam, syahadat mengajarkan pentingnya niat dan
kesadaran akan tujuan hidup yang lebih besar dari sekadar duniawi (Daniyarti, 2022).
Dalam konteks pelayanan kesehatan, hal ini dapat berarti bahwa tenaga medis
menjalankan tugasnya dengan niat yang murni, bukan hanya untuk memperoleh
imbalan materi, tetapi juga untuk menjalankan amanah sebagai bentuk ibadah kepada
Allah. Dalam kajian medis, niat yang tulus akan menciptakan pelayanan yang lebih

empatik dan penuh perhatian terhadap pasien (Rahayuningsih & Cahyaningrum, 2023).



2. Salat (Ibadah Shalat)
Salat sebagai kewajiban yang dilakukan lima kali sehari dapat meningkatkan
kedisiplinan, ketenangan hati, dan keteguhan dalam menghadapi tantangan (Arifin &
Sofa, 2025). Dalam konteks medis, kebiasaan ini dapat membantu tenaga kesehatan
menjaga keseimbangan emosional dan mental, yang sangat penting dalam menangani
pasien dengan berbagai kondisi. Studi oleh Laella Nur Hidayah dkk menunjukkan
bahwa praktik salat dapat membantu meningkatkan fokus dan mengurangi stres dalam
pekerjaan medis (Hidayah et al., 2023).

3. Zakat (Kewajiban Membayar Zakat)
Zakat mengajarkan tentang pentingnya berbagi dan peduli terhadap sesama, yang
sangat relevan dalam konteks kesehatan (Hariyadi, 2022). Dalam dunia medis, prinsip
zakat dapat diterjemahkan dalam bentuk pelayanan kesehatan yang inklusif, di mana
layanan diberikan kepada semua lapisan masyarakat, terutama mereka yang kurang
mampu. Pengembangan program-program kesehatan berbasis zakat, seperti yang
dilakukan oleh Rumah Sakit Islam di beberapa tempat, menunjukkan keberhasilan
dalam menyediakan layanan kesehatan yang adil dan merata (Khamidah, 2024)
(Abdurrahman & Herianingrum, 2019).

4. Puasa (Ibadah Puasa)
Puasa mengajarkan pengendalian diri, kesabaran, dan empati terhadap orang yang
kurang beruntung (Fadilah et al., 2025). Dalam dunia medis, puasa dapat meningkatkan
kesadaran tentang pentingnya menjaga kesehatan tubuh, serta mendorong tenaga medis
untuk lebih memperhatikan kondisi pasien, terutama dalam menghadapi penyakit-
penyakit yang berkaitan dengan pola makan dan gaya hidup. Penelitian oleh Latifatul
Azizah dan Syamsurizal Yazid (Azizah & Yazid, 2025) mengungkapkan bahwa puasa
dapat memiliki efek positif pada kesehatan fisik dan mental, yang berhubungan
langsung dengan kualitas pelayanan medis.

5. Haji (Ibadah Haji)
Haji sebagai perjalanan spiritual memiliki makna mendalam dalam meningkatkan rasa
solidaritas sosial dan semangat persaudaraan (Fauzan, 2022). Bagi tenaga kesehatan,
pengalaman haji bisa memperkaya wawasan mereka dalam menghadapi beragam latar
belakang sosial dan budaya pasien, meningkatkan kemampuan mereka dalam
memberikan pelayanan yang sensitif secara budaya dan religius (Syarifuddin et al.,

2023).



B. Ibadah Sebagai Etika Medis

Etika medis dalam Islam tidak terpisah dari ajaran agama. Ajaran-ajaran Islam
menekankan pentingnya menjaga kehormatan pasien (hifz al-‘ird), menjaga rahasia medis
(sirr al-marid), kejujuran (sidq), dan transparansi (amanah) dalam seluruh proses
pengobatan (Muhsin, 2022). Islam memandang bahwa pasien memiliki hak atas privasi, hak
untuk diperlakukan dengan hormat, dan hak untuk mendapatkan informasi yang jujur
tentang kondisi medis mereka. Oleh karena itu, pelanggaran terhadap hak-hak ini dianggap
sebagai bentuk pelanggaran terhadap prinsip-prinsip syariah.

Salah satu konsep penting dalam etika medis Islam adalah "niat" (niyyah) yang murni
dalam memberikan pelayanan kesehatan (Kamal, 2024). Niat menjadi fondasi utama dalam
setiap amal, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW: "Sesungguhnya
setiap amal itu tergantung niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan
(balasan) sesuai dengan apa yang diniatkannya" (HR. Bukhari dan Muslim). Dalam
konteks ini, tenaga medis tidak hanya dipandang sebagai seorang profesional yang
memberikan jasa kesehatan, tetapi juga sebagai hamba Allah yang menjalankan tugas
kemanusiaan sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik medis dapat meningkatkan hubungan antara
tenaga medis dan pasien. Ketika prinsip-prinsip keislaman seperti kasih sayang (rahmah),
keadilan (‘adl), dan niat ikhlas (ikhlas) diterapkan, hubungan profesional medis menjadi
lebih humanis dan penuh empati (Hadytiaz et al., 2022). Hal ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas pelayanan karena tenaga medis tidak hanya fokus pada aspek biologis
atau fisik penyakit pasien, tetapi juga memberikan perhatian lebih pada kebutuhan
psikologis, emosional, dan spiritual mereka, yang sering kali diabaikan dalam sistem medis
konvensional yang berbasis pada paradigma biomedis semata.

Konsep "maslahah" (kemaslahatan umum) dalam Islam mengajarkan bahwa setiap
tindakan, termasuk dalam bidang medis, harus diarahkan untuk mencapai manfaat terbesar
bagi sebanyak mungkin orang, serta menghindari kemudaratan (Abidin, 2023). Dalam
praktiknya, ini berarti bahwa pelayanan kesehatan harus diselenggarakan tidak hanya untuk
keuntungan individu atau kelompok tertentu, tetapi harus menjangkau seluruh lapisan
masyarakat tanpa diskriminasi. Prinsip ini mengedepankan pentingnya kesetaraan akses
terhadap fasilitas kesehatan, terutama bagi kelompok rentan dan kurang mampu.

Dalam konteks ini, rumah sakit dan klinik yang berbasis Islam sering kali
memprioritaskan pelayanan bagi masyarakat dhuafa, atau mereka yang memiliki

keterbatasan ekonomi (Farhad & Irawan, 2023). Implementasi ini mencerminkan penerapan



nilai zakat sebagai instrumen distribusi kesejahteraan dan solidaritas sosial dalam Islam.
Selain menyediakan layanan medis secara gratis atau bersubsidi, banyak institusi kesehatan
Islam juga mengembangkan program kesehatan berbasis dana zakat, infak, dan sedekah
untuk memastikan bahwa tidak ada yang terpinggirkan dari hak dasar atas pelayanan
kesehatan yang layak. Dengan demikian, nilai maslahah benar-benar diwujudkan melalui
tindakan nyata di bidang kesehatan, memperkuat peran sosial dan moral lembaga kesehatan

berbasis Islam dalam masyarakat.

. Ibadah dalam Praktik Medis

Penerapan ibadah dalam praktik medis tidak hanya terjadi pada level individual, tetapi
juga dalam kebijakan institusional. Beberapa rumah sakit di negara-negara dengan
mayoritas Muslim telah mengembangkan program kesehatan berbasis ajaran Islam, seperti
pengobatan dengan prinsip "tibb al-nabi” (pengobatan yang dicontohkan oleh Nabi
Muhammad) yang menggabungkan terapi medis modern dan tradisional (Munadhiroh,
2008).

Dalam praktik modern, ¢ibb al-nabi diintegrasikan dengan pengobatan medis
konvensional, menghasilkan pendekatan kesehatan yang komprehensif (Yanni, 2024).
Misalnya, beberapa rumah sakit Islam mengombinasikan terapi herbal (seperti habbatus
sauda' dan madu) (Fatahilah, 2020), praktik ruqyah syar'iyyah (terapi melalui doa dan ayat-
ayat Al-Qur'an) (Arni, 2021), dengan perawatan medis berbasis ilmu pengetahuan modern.
Pendekatan ini bertujuan untuk tidak hanya menyembuhkan tubuh, tetapi juga menenangkan
jiwa pasien, mempercepat proses penyembuhan melalui pendekatan spiritual.

Studi oleh Kasule menunjukkan bahwa penggabungan prinsip-prinsip ¢ibb al-nabi
dengan ilmu kedokteran modern dapat meningkatkan kepuasan pasien Muslim, sebab
mereka merasa kebutuhan spiritual mereka diperhatikan dalam proses medis (Kasule, 2010).
Lebih jauh, Kasule menekankan bahwa keberhasilan integrasi ini memerlukan tenaga medis
yang memiliki pemahaman baik terhadap ilmu medis dan nilai-nilai Islam, sehingga tidak
terjadi pertentangan antara praktik medis ilmiah dan kepercayaan keagamaan pasien.

Salah satu contoh implementasi ini adalah Rumah Sakit Islam Jakarta yang
menyediakan layanan medis dengan pendekatan spiritual, seperti konseling rohani bagi
pasien, serta penyuluhan mengenai gaya hidup sehat yang sesuai dengan ajaran Islam
(Styana et al., 2017). Penelitian oleh Sarina Sukri menyatakan bahwa integrasi antara

prinsip-prinsip ibadah dan pelayanan medis meningkatkan kepuasan pasien, karena mereka



merasa dihargai tidak hanya sebagai individu yang sakit, tetapi juga sebagai makhluk yang
memiliki dimensi spiritual (Sukri, 2019).

Selain itu, ada pula program pelayanan kesehatan berbasis zakat yang menyasar
kelompok-kelompok marginal. Penelitian oleh Eko Mashuri, Agung Wiyono, dan Agus Eko
Sujianto mencatat bahwa zakat tidak hanya diberikan dalam bentuk uang, tetapi juga melalui
pelayanan medis gratis bagi mereka yang tidak mampu membayar biaya pengobatan

(Mashuri et al., 2024).

. Tantangan dalam Implementasi Ibadah dalam Pelayanan Kesehatan
Meskipun banyak potensi yang dapat diambil dari penerapan prinsip-prinsip Islam
dalam pelayanan kesehatan, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi, antara lain:
1. Pendekatan yang Terbatas

Pemahaman keagamaan yang dangkal membuat integrasi nilai-nilai Islam dalam
pelayanan kesehatan hanya sekadar formalitas, seperti menyediakan ruang salat atau
membacakan doa sebelum tindakan medis, tanpa menyentuh nilai-nilai etis dan spiritual
yang lebih dalam (Elshara, 2024). Padahal, nilai-nilai seperti keadilan dalam memberikan
pelayanan, kejujuran dalam komunikasi dengan pasien, dan kepedulian terhadap
kesejahteraan pasien merupakan bagian integral dari etos pelayanan berbasis Islam.
Kurangnya pendidikan dan pelatihan tentang etika medis Islam dalam kurikulum
kedokteran dan keperawatan turut memperparah keterbatasan ini. Sebagai akibatnya,
pelayanan kesehatan belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai Islam yang
mengutamakan kasih sayang (rahmah) dan kemaslahatan (maslahah) dalam setiap
tindakan medis.

2. Konflik dengan Praktik Medis Konvensional
Integrasi antara prinsip-prinsip agama dengan praktik medis modern terkadang
menimbulkan ketegangan, terutama ketika terdapat perbedaan dalam metode pengobatan
atau penanganan medis (Iswaty & Shaff, 2023). Perbedaan ini dapat menimbulkan
dilema etis baik bagi tenaga medis maupun keluarga pasien Muslim.
Menurut penelitian Al-Bar dan Chamsi-Pasha (Munandar et al., 2022), ketidaksesuaian
antara standar medis internasional dan ketentuan syariat Islam dapat menghambat
kelancaran proses pengobatan jika tidak ada pemahaman dan komunikasi yang baik
antara pihak medis dan pasien. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih
fleksibel, yaitu dengan membangun dialog terbuka antara agama dan ilmu kedokteran,

serta melibatkan ulama atau penasihat spiritual dalam pengambilan keputusan medis



yang sensitif. Pendekatan ini memungkinkan solusi yang menghormati ajaran agama
tanpa mengorbankan aspek ilmiah dan medis yang dibutuhkan untuk penyembuhan
pasien.

Dengan menciptakan kolaborasi antara tenaga kesehatan, tokoh agama, dan keluarga
pasien, pelayanan kesehatan dapat menjadi lebih holistik, humanis, dan sesuai dengan
kebutuhan spiritual pasien Muslim, tanpa meninggalkan prinsip-prinsip ilmiah dalam

dunia medis modern.

KESIMPULAN DAN SARAN

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pelayanan kesehatan memperkaya dimensi fisik dan
spiritual pasien, dengan menanamkan prinsip seperti niat tulus, kepedulian sosial, kedisiplinan,
pengendalian diri, dan solidaritas. Implementasi ini meningkatkan empati, kualitas layanan,
dan kenyamanan pasien. Namun, tantangan tetap ada, seperti kecenderungan formalitas dalam
penerapan nilai agama serta konflik dengan praktik medis modern.

Untuk itu, diperlukan penguatan pelatihan etika medis Islam bagi tenaga kesehatan,
penyediaan fasilitas spiritual di rumah sakit, serta keterlibatan ulama dalam proses medis
sensitif. Selain itu, optimalisasi program kesehatan berbasis zakat dan edukasi pasien tentang
pentingnya menjaga kesehatan sebagai bagian dari ibadah juga menjadi langkah penting.
Dengan pendekatan ini, nilai-nilai Islam dapat diimplementasikan secara nyata dalam

pelayanan kesehatan, menciptakan sistem yang lebih humanis dan komprehensif.
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